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PAINFUL BUT POWERFUL 

 

Setiap ranting pada-Ku yang tidak berbuah, dipotong-Nya dan setiap ranting yang berbuah, dibersihkan-Nya, 

supaya ia lebih banyak berbuah.” (Yoh 15:2) 

 

Tujuan/Sasaran: 

Membawa jemaat memahami dan menerima proses pemurnian Tuhan, sehingga bersedia meninggalkan 

dosa, kebiasaan lama, dan area hidup yang menghambat pertumbuhan rohani. Menekankan bahwa disiplin dan 

proses Tuhan memang tidak selalu nyaman, tetapi menghasilkan pertumbuhan yang sehat dan berbuah. 

 

Uraian Materi: 

Dalam Yohanes 15:2–3, Yesus berkata bahwa setiap ranting yang berbuah akan dibersihkan supaya 

menghasilkan lebih banyak buah. Kata “dibersihkan” atau “dipangkas” menggambarkan proses yang tidak 

nyaman. Ranting yang dipotong mungkin “terasa sakit”, tetapi justru melalui proses itulah pertumbuhan 

menjadi lebih maksimal. Tanpa pemangkasan, pohon bisa terlihat lebat tetapi tidak produktif.  

 

Dalam hidup rohani, Tuhan sering memangkas kesombongan, kebiasaan dosa, hubungan yang tidak sehat, 

atau pola pikir yang salah agar kita bertumbuh lebih kuat. Ibrani 12:10–11 menegaskan bahwa didikan Tuhan 

memang tidak menyenangkan pada waktu dijalani, tetapi kemudian menghasilkan buah kebenaran dan damai 

sejahtera. Disiplin Tuhan bukan hukuman yang menghancurkan, melainkan kasih Bapa yang membentuk. 

Seperti seorang pelatih yang melatih atlet dengan keras demi hasil terbaik, Tuhan mengizinkan proses yang 

membentuk karakter, ketekunan, dan kedewasaan rohani kita. 

 

Doa Daud dalam Mazmur 51:12 ketika ia jatuh dalam dosa, Daud tidak meminta sekadar dipulihkan secara 

luar, tetapi memohon hati yang tahir dan roh yang teguh. Pemurnian sejati dimulai dari hati. Proses Tuhan 

menjadi kuat dan berdampak ketika kita merespons dengan pertobatan dan kerendahan hati. Apa yang terasa 

menyakitkan hari ini bisa menjadi titik balik pertumbuhan terbesar dalam hidup kita. 

 

Ayat Pendukung: 

● Yohanes 15:2–3 – Ranting yang berbuah dipangkas supaya lebih berbuah. 

● Ibrani 12:10–11 – Didikan Tuhan menghasilkan buah kebenaran. 

● Mazmur 51:12 – Doa pemulihan dan pembaharuan hati. 
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Pertanyaan Diskusi: 

1. Ceritakan pengalamanmu tentang proses pemurnian atau pemangkasan yang pernah terjadi dalam 

hidupmu. 

2. Area apa dalam hidup Anda yang saat ini mungkin sedang Tuhan “pangkas”? 

3. Apa perbedaan antara hukuman dan didikan dalam perspektif rohani? 

4. Bagaimana respons yang benar saat menghadapi proses pemurnian Tuhan? 

 

Topik Doa: 

1. Berdoa agar berani meninggalkan dosa dan kebiasaan lama, serta memohon kekuatan dan hati yang 

mau dibentuk dalam menjalani proses pemurnian. 

2. Berdoa untuk jiwa-jiwa, khususnya di bulan puasa ini agar mengalami lawatan dan kasih Tuhan secara 

pribadi. 

3. Berdoa untuk GBI The City Tower, untuk para gembala dan leaders agar bisa menjalankan setiap 

kehendak Tuhan dan membimbing umat-Nya semakin cinta dan mengasihi Tuhan Yesus. 

 

 

““God’s pruning may hurt, but it never harms. It heals and makes us fruitful.”” 

 

 

 


